
 

32 

 

 

BAB 5  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

Tingkat hutang berpengaruh negatif  terhadap persistensi laba. Hal ini menunjukkan ketika 

perusahaan memiliki tingkat hutang mempengaruhi kreditur dan investor untuk meminjamkan dan 

menginvestasikan dananya diperusahaan.  Hal ini dikarenakan perusahaan infrastruktur, utilitas, 

dan transportasi terdiri dari berbagai gabungan perusahaan sehingga memiliki struktur modal yang 

kuat. Perusahaan  menjaga persistensi labanya agar mampu untuk memenuhi kewajiban di masa 

mendatang serta meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan.  

Volatilitas arus kas tidak berpengaruh terhadap persistensi laba karena fluktuasi arus kas 

yang tinggi tidak dapat dihubungkan dengan persistensi laba. Sehingga investor tidak dapat 

menggunakan volatilitas arus kas sebagai acuan untuk menentukan tingkat kepersistenan laba 

suatu perusahaan. 

 

5.2. Keterbatasan  

Objek penelitian ini adala perusahaan infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar 

di BEI dengan kriteria yang ditetapkan hanya diperoleh 31 perusahaan, sehingga kurang mewakili 

perusahaan manufaktur secara keseluruhan.  
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5.3. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan yaitu:  

1. Saran akademik  

a. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti lain misalnya siklus operasi, 

dan perbedaan pajak buku (Khasanah dan Jasman, 2019), book tax gap dan tata kelola 

perusahaan (Kusuma dan Sadjiarto, 2016).  

b. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan memakai objek penelitian yang lebih luas 

atau selain perusahaan infrastruktur, utilitas, dan transportasi sehingga hasil 

penelitian dapat dibandingkan dengan industri lain. 

 

2. Saran Praktis  

Investor sebaiknya berhati-hati dalam melakukan investasi di perusahaan infrastruktur, 

utilitas, dan transportasi. Hal ini dikarenakan tingkat hutang berpengaruh negatife 

terhadap peristensi laba yang artinya jika tingkat hutang di perusahaan tinggi berarti 

tingkat peristensi labanya rendah dan volatilitas arus kas yang tidak berpengaruh 

terhadap peristensi laba.  
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